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ABSTRAK 

 

 
Nur Septiani NIM. 20631058 “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Capital Buffer Pada Bank Umum Syariah Indonesia”. Skripsi, Program 

Studi Perbankan Syariah. 

 

Capital buffer adalah selisih antara rasio modal yang dimiliki oleh bank 

dengan kebutuhan modal minimum yang dipersyaratkan digunakan sebagai 

ukuran kekuatan modal bank dalam meredam risiko yang dapat mengancam 

stabilitas bank. Umumnya, risiko tersebut berasal dari krisis keuangan 

ataupun instabilitas kondisi politik suatu negara. Dengan adanya capital 

buffer yang memadai, operasional kegiatan bisnis bank tidak mudah 

terganggu dan dapat terus berjalan dalam berbagai kondisi ekonomi.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

capital buffer untuk menguji pengaruh NPF, FDR Dan BOPO terhadap 

tingkat capital buffer 2018-2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan data sekunder. Populasi yang digunakan adalah 

bank umum syariah sejumlah 12 bank dengan sampel yang digunakan yaitu 

11 umum syariah. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, uji 

koefisien determinasi (R2), uji F & uji t.  

Hasil penelitian ini adalah variabel FDR sebesar -0.944 dengan 

signifikan 0.350 > 0,05 maka secara parsial variabel FDR tidak berpengaruh 

terhadap capital buffer, variabel NPF sebesar -0.985 dengan signifikan 0.329 

> 0,05 maka secara parsial variabel NPF tidak berpengaruh terhadap capital 

buffer, variabel BOPO sebesar -0.651 dengan signifikan 0.5518 > 0,05 maka 

secara parsial variabel BOPO tidak berpengaruh terhadap capital buffer, 

sedangkan variabel FDR, NPF dan BOPO sebesar 2.596 dengan nilai 

signifikan sebesar 0.062 < 0,05 maka secara simultan variabel FDR, NPF, 

BOPO tidak berpengaruh terhadap capital buffer. 

 

Kata Kunci: FDR, NPF, BOPO dan Capital buffer  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan di sektor ekonomi dalam suatu negara tidak 

terlepas dari peran lembaga keuangan yang ada, salah satunya yaitu 

pada sektor perbankan. Bank merupakan salah satu faktor penting 

dalam perkembangan ekonomi suatu negara yang memiliki fungsi 

utama sebagai lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang 

membutuhkan dana dengan pihak-pihak yang mempunyai kelebihan 

dana. Apabila suatu bank mengalami kegagalan maka dampak yang 

muncul akan mempengaruhi nasabah dan lembaga-lembaga yang 

menyimpan dana atau melakukan investasi modal di bank, sehingga 

bank perlu menjaga posisinya agar tetap dalam keadaan yang sehat 

salah satu indikator suatu bank dikatakan sehat dapat dinilai dari 

kecukupan modal yang dimiliki. Bank perlu menyediakan kecukupan 

modal untuk menjaga tingkat kepercayaan nasabah terhadap aktivitas 

perbankan.1 

Bank memiliki banyak risiko dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya, terutama ketika berada didalam priode krisis. Upaya 

menjalankan fungsinya dengan baik, bank harus memiliki kecukupan 

modal, kualitas aset yang baik, pengelolaan yang baik 

berdasarkan prinsip 

                                                           
1 Serly dan Jennifer, “Analisis Pengaruh Modal Bank, Ukuran Bank, Konsentrasi 

Pasar, Kepemilikan, Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank”, Jurnal Akuntasi Profesi, Vol. 12, 

No. 2, 2021, hlm 481 
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kehati-hatian, serta menghasilkan keuntungan. Bank sentral selaku 

regulator perlu melakukan pengawasan terhadap kesehatan dan 

stabilitas perbankan. Agar mewujudkan sistem perbankan yang sehat 

dan bermanfaat bagi prekonomian nasional. Salah satu indikator bank 

dapat dikatakan sehat dapat dinilai dari kecukupan modal yang 

dimiliki. Bank Indonesia dalam melaksanakan prinsip kehati-hatian 

menetapkan kewajiban penyediaan modal minimum yang harus 

dimiliki oleh bank. Hal tersebut bertujuan untuk memperkuat sistem 

perbankan dan sebagai penyangga terhadap potensi kerugian. 

Upaya untuk menghidari kerugian tersebut, maka bank perlu 

memiliki capital buffer sebagai safety (keselamatan) saat menghadapi 

kerugian. Bagi bank, capital buffer merupakan dana cadangan yang 

penting disediakan. Alasan perlunya memiliki capital buffer biasanya 

disebabkan karena persyaratan modal minimum yang ditetapkan oleh 

pemerintah belum tentu dapat menutupi kerugian yang mungkin 

dialami oleh bank. Oleh karena itu bank perlu menyediakan capital 

buffer sebagai jaminan dari biaya yang mungkin terjadi jika bank 

mengalami capital shock dan kesulitan memperoleh modal baru.2 Jika 

bank mengalami capital shock, bank tidak akan mampu memenuhi 

persyaratan modal minimum yang ditetapkan pemerintah yang 

kemudian akan mencetuskan intervensi pengawasan yang merugikan, 

bahkan mengarah pada penutupan perusahaan. 

                                                           
2 Jeungbo Shim. “Penyangga Modal Bank dan Risiko Portofolio: Pengaruh 

Diserfikasi Bisnis dan Pendapatan”, journal of bankking and finance. vol. 37, No. 3, 

hlm.76. 
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Pada tahun 1998, Indonesia terkena dampak krisis ekonomi. 

Selama periode tersebut banyak bank yang mengalami kegagalan. Hal 

ini mengindikasikan industri perbankan di Indonesia memiliki 

infrastruktur perbankan yang kurang kokoh dan masih lemah dalam 

peraturan, sehingga tidak mudah dalam mengatasi guncangan internal 

dan eksternal yang datang tiba-tiba, sehingga perlu adanya 

penyelesaian terkait kelemahan dari regulasi perbankan dalam rangka 

mendorong perekonomian ketingkat yang diharapkan serta menjaga 

kesehatan dan stabilitas. Dasar peraturan yang digunakan oleh bank 

sentral adalah dengan mengadopsi peraturan dari Basel Committee on 

Banking Supervision (BCBS). Pada tahun 1998 BCBS mengeluarkan 

konsep awal mengenai permodalan bank, atau yang lebih dikenal 

dengan Basel Accord l. Dimana dalam aturan tersebut bank 

diwajibkan untuk memiliki modal paling sedikit sama dengan 8% dari 

ATMR. 

Pada tahun 2006 BCBS kembali mengeluarkan aturan 

mengenai Basel II. Aturan pada basel II dinilai lebih kompleks 

dibandingkan dengan basel I. Regulasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan ketahanan dan kesehatan sistem keuangan dengan 

berfokus pada perhitungan modal yang berbasis risiko, tinjauan 

proses, serta disiplin pasar. Sebagai tambahan, versi ini dimaksudkan 

untuk mengontrol berapa banyak modal yang harus ditahan bank 

untuk menghadapi berbagai jenis risiko keuangan dan operasional 

bank. Basel II dibuat untuk membentuk dasar yang kuat dari regulasi 
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yang berdasarkan prinsip kehati-hatian, pengawasan, dan disiplin 

pasar, serta meningkatkan kualitas manajemen risiko dan stabilitas 

keuangan. 

Adanya krisis keuangan global 2008/2009 mendorong BCBS 

mengeluarkan paket reformasi keuangan global atau yang lebih 

dikenal dengan basel III untuk memperkuat ketahanan pada sisi mikro 

ataupun makro. Melaui basel III diharapkan dapat memperkuat sisi 

pengaturan mikroprudensial untuk meningkatkan kesahatan dan daya 

tahan individual bank dalam menghadapi krisis.3  

Maka dari itu Fungsi Capital buffer dalam industri perbankan 

yaitu untuk mengantisipasi peningkatan kerugian di masa depan. 

Capital buffer inilah yang akan melindungi bank apabila terjadi 

guncangan risiko di masa yang akan datang.4 Jadi Capital buffer 

merupakan selisih lebih dari Capital Eduquacy Ratio (CAR) atau 

rasio kecukupan modal dengan CAR minimum. 

Tabel 1.1 

NPF, FDR, dan BOPO pada BUS di Indonesia Tahun 2018-2022 

Tahun  NPF 

(%) 

FDR 

(%) 

BOPO 

(%) 

Capital 

Buffer 

(%) 

2018 3,26 78,53 89,18 12,39 

2019 3,23 77,91 84,45 12,59 

2020 3,13 76,36 85,55 13,63 

                                                           
3 Agustina Alam Anggitasari, “Hubungan Simultan Antara Capital Buffer dan 

Risiko ” (skripsi, fakutas ekonomika dan bisnis UNDIP, 2013), hlm. 6 
4 Fikri dan Erman, “Faktor Penentu Capital Buffer Bank Umum di Indonesia” 

Dipenogoro Journal Of Management Vol 1 No. 1, Semarang, 2012, hlm. 4 
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2021 2,59 70,12 84,33 17,71 

2022 2,35 75,19 77,28 18,28 

Sumber: Otoritas, Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah 

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa variabel NPF variabel 

ini mengalami penurunan pada tahun 2022, NPF yang besar 

menunjukkan risiko yang besar. Menurut teori kasmir, jika NPF 

meningkat maka pendapatan yang diterima bank akan berkurang dan 

biaya untuk pencadangan penghapusan piutang akan bertambah yang 

mengakibatkan laba menjadi menurun.5 Apabila terjadi pembiayaan 

bermasalah maka akan menurunkan jumlah pendapatan yang akan 

diterima oleh bank, sehingga bank akan menggunakan modal yang 

ada untuk membiayai kegiatan operasionalnya. Semakin sering terjadi 

kemacetan maka modal bank lama-kelamaan akan terkikis dan akan 

menurunkan jumlah Capital Buffer bank dengan NPF yang besar 

cendrung tidak efesien.6 

Variabel kedua dalam penelitian ini adalah FDR, Pada 

variabel ini dapat dilihat bahwa FDR mengalami penurunan pada 

tahun 2021. Jika FDR semakin optimal maka semakin tinggi 

kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaannya. Semakin 

besar pembiayaan yang diberikan bank syariah kepada nasabah, akan 

meningkatkan keuntungan bank tersebut. keuntungan bank syariah 

                                                           
5 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Press,2009), hlm.187 
6 Sugeng Haryanto, “Determinan Capital Buffer :Kajian Empirik Industri Perbankan 

Nasional” Jurmal Ekonomi Modernisasi, Vol. 11, No.2, 2015, hlm.113 
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tersebut akan dialokasikan pada modal, sehingga semakin besar 

pembiayaan maka modal yang diperoleh juga semakin meningkat.  

Variabel ketiga yaitu BOPO, yang mana pada variabel ini 

mengalami penurunan di tahun 2021. BOPO yang semakin besar 

menunjukkan semakin besar jumlah biaya operasi, sehingga cendrung 

akan menurunkan profitabilitas bank. Semakin kecil BOPO 

menandakan semangkin efisien pula biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan. Artinya semakin kecil 

BOPO maka akan meningkatkan Capital Buffer. Dan semakin besar 

BOPO, akan menyebabkan pada penurunan modal suatu bank.7 Hal 

ini menyatakan bahwa semakin rendah rasio ini, semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, 

sebaliknya jika semakin tinggi rasio ini maka kinerja bank akan 

semakin menurun.  

Too big too fail adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan sebuah bank yang sangat penting bagi prekonomian 

suatu negara karena itu pemerintah akan memberikan uang untuk 

rakyat untuk mencegahnya gagal (bangkrut). Sedangkan dalam 

investo pedia too big to fail dijelaskan sebagai mengakar dalam 

prekonomian, sehingga pemerintah akan memberikan bantuan untuk 

mencegah kegagalannya (kebangkrutannya). Terlalu besar untuk 

gagal meggambarkan keyakinan bahwa jika sebuah perusahaan besar 

                                                           
7 Rheza Oktaviana Dan Muhammad Syaichu,” Analisis Pengaruh Size, FDR, NPF, 

Dan Bopo Terhadap CAR Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Priode 2010-2014”, 

Diponegoro Journal Of Management, Vol. 5, No. 4, 2016, hlm. 5-6 
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gagal, maka akan memiliki efek gelombang bencana terhadap seluruh 

prekonomian. Perusahaan-perusahaan besar umumnya melakukan 

bisnis dengan perusahaan lain untuk urusan suplai dan jasa. Jika 

sebuah perusahaan besar gagal, perusahaan-perusahaan yang 

mengandalkan perusahaan tersebut untuk bagian-bagian dari 

pendapatan mereka mungkin terbawa jatuh juga, belum lagi sejumlah 

lapangan pekerjaan yang akan hilang sebagai akibatnya. 

Bank-bank besar cendrung memiliki capital buffer yang lebih 

rendah dibanding bank-bank yang kecil dikarenakan sifat terlalu besar 

untuk gagal (Too Big To Fail). Too Big To Fail (TBTF) merupakan 

suatu istilah di bidang ekonomi dan keuangan yang merujuk pada 

beberapa institusi atau entitas bisnis.8 Jadi istilah too big to fail ini 

berkaitan dengan ukuran bank yang mana capital buffer berkaitan 

dengan ukuran bank (bank size). Bank besar cendrung lebih mudah 

untuk mendapatkan pendanaan dari pasar modal, dan memiliki 

keunggulan komparatif untuk mengatasi masalah informasi terkait 

pemantauan yang menyebabkan mereka mecapai keseimbangan 

antara pengawasan biaya dan ekuitas. Bank akan mengurangi biaya 

ekuitas dengan mengurangi cadangan modalnya. Berdasarkan tabel 

diatas menunjukkan data yang tidak relevan dengan teori. Karena 

tabel diatas menunjukkan bahwa bank size selalu mengalami 

                                                           
8 Lasty Agustuty dkk, “Determinan Risiko Likuiditas Pada Industri Perbankan yang 

Berkategori Too Big To Fail Di Indonesia”, Jurnal Mirai Management, Vol. 5, No. 2, 2020, 

hlm 154 
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peningkatan dari tahun 2018-2022 dan di ikuti dengan Capital Buffer 

yang juga selalu mengalami peningkatan.  

Maka dari itu penting untuk melakukan pengawasan pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia yang menahan modalnya diatas 

persyaratan yang diatur bank sentral sebagai Capital Buffer 

(cadangan). Capital Buffer ini lah yang akan melindungi bank apabila 

terjadi guncangan risiko dimasa yang akan datang, dan mengingat 

penelitian mengenai Capital Buffer di Indonesia masih sedikit dan 

minim ditemukan. Selain itu, penelitian terdahulu memperlihatkan 

hasil yang belum konsisten, sehingga perlu penelitian kembali 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Capital Buffer. Dengan 

demikian, berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penulis 

tertarik untuk mengetahui lebih lanjut yang akan dituangkan dalam 

sebuah tulisan skripsi. Jadi berdasarkan uraian diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Capital Buffer Pada Bank Umum Syariah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh  terhadap 

Capital Buffer pada BUS di Indonesia?  

2. Apakah Non Performing Finance (NPF) berpengaruh terhadap 

Capital Buffer pada BUS di Indonesia?  
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3. Apakah BOPO berpengaruh terhadap Capital Buffer pada BUS di 

Indonesia?  

4. Apakah NPF, FDR dan BOPO berpengaruh terhadap Capital 

Buffer pada BUS di Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah yang dirumuskan diatas, maka 

tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Financing To Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh terhadap Capital Buffer pada BUS di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui Non Performing Finance (NPF) berpengaruh 

terhadap Capital Buffer pada BUS di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui BOPO berpengaruh terhadap Capital Buffer 

pada BUS di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui NPF, FDR dan BOPO berpengaruh terhadap 

Capital Buffer pada BUS di Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan tujuan dari penelitian ini, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan adanya peningkatan pengetahuan dari 

penelitian ini khususnya di perbankan syariah, yang terkait 
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tentang faktor-faktor yang mempengaruhi capital buffer pada 

bank umum syariah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Akademis 

Memberikan hasil pemikiran mengenai pentingnya 

faktor-faktor yang mempengaruhi capital buffer pada bank 

umum syariah. 

b. Bagi Penulis 

Menambah wawasan mengenai pentingnya faktor-faktor 

yang mempengaruhi capital buffer pada bank umum syariah. 

c. Bagi Pembaca 

Agar dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

tentang pentingnya faktor-faktor yang mempengaruhi capital 

buffer pada bank umum syariah. 

d. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini sebagai referensi kepada perusahaan 

sebagai penentu dan melaksanakan keputusan dalam 

penerapan rasio faktor-faktor yang mempengaruhi capital 

buffer pada bank umum syariah.  

 

E. Kajian Terdahulu 

Adapun penelitian ini dengan melihat beberapa penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 
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1. Mohamad Iqbal Akbari, “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Capital Buffer Pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia” UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Perbankan Syariah, Tahun 2018 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi Capital buffer, dan untuk menguji pengaruh 

Return on Equity (ROE), Non Performing Finance (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Ukuran Bank terhadap 

tingkat Capital Buffer Perbankan Syariah di Indonesia. Dalam 

penelitian ini, populasi yang digunakan adalah 13 bank syariah 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria tertentu dan sampel yang digunakan adalah 11 

bank syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan periode 

2012-2016. Metode analisisnya adalah dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda.  

Penelitian menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) 

memiliki korelasi negatif dan tidak signifikan dengan Capital 

Buffer, Non Performing Finance (NPF) memiliki korelasi negatif 

dan signifikan dengan Capital Buffer, Financing to Deposit Ratio 

(FDR) memiliki korelasi negatif dengan Capital Buffer dan 

signifikan. Bank size memiliki korelasi negatif dan tidak 

signifikan dengan Capital Buffer. Hasil estimasi regresi 

menunjukkan variabel bebas memiliki kemampuan prediksi 
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model sebesar 80,5%, sedangkan sisanya 19,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar model.9 Persamaan pada penelitian ini yaitu 

sama-sama meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

capital buffer. Perbedaan penelitian ini adalah time series dan 

variabel yang digunakan. 

2. Tika Ayumi Hadi, “Faktor Faktor yang Mempengaruhi 

Capital Buffer Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

(Periode 2016-2018)”. UIN Sumatra Utara, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Perbankan Syariah, Tahun 2020 

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi capital buffer dan untuk menguji pengaruh ROE, 

NPF, FDR, Bank Size, Dan BOPO Terhadap Tingkat Capital 

Buffer. Metode analisisnya dengan pendekatan Penelitian 

kuantitatif dan menggunakan data sekunder. Dalam penelitian 

ini, populasi yang digunakan adalah 14 bank Umum syariah yang 

terdaftar di OJK. Penelitian ini menggunakan data yang 

bersumber dari laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah 

2016-2018 melalui masing-masing website resminya. Teknis 

analisis yang digunakan meliputi, Uji Deskriptif, Uji asumsi 

klasik, Uji regresi linier berganda dan uji hipotesis.  

                                                           
9 Mohamad Iqbal Akbari, Skripsi “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Capital 

Buffer Pada Bank Umum Syariah di Indoneisa”, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Islam, 2018, hlm 74 
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Berdasarkan hasil analisis penelitian ini menunjukkan 

bahwa ROE berpengaruh positif dan tidak signifikan pada 

Capital Buffer. FDR memiliki korelasi pengaruh positif 

signifikan terhadap Capital Buffer. NPF berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Capital Buffer. Bank Size memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Capital Buffer. 

Dan BOPO memiliki korelasi negatif signifikan dengan Capital 

Buffer. Secara simultan ROE, FDR, NPF, Bank size, dan BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap Capital Buffer.  

Hasil estimasi regresi menunjukkan variabel bebas 

memiliki kemampuan prediksi model sebesar 79,4%, sedangkan 

sisanya 20,6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi capital buffer.10 Perbedaan 

penelitian ini adalah time series, variabel yang digunakan dan 

sampel yang digunakan 11 bank. 

3. Sovie Kinanti Zainuddin, “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Capital Buffer pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia Periode 2017-2021”, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Perbankan 

Syariah, Tahun 2023 

                                                           
10 Tika Ayumi Hadi, Skripsi “Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Capital Buffer 

Pada Bank Umum Syariah di Indonesia (Periode 2016-2018)”, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,  2018, hlm 77 
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Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi Capital Buffer Bank Umum Syariah. Objek 

penelitian ini adalah tingkat risiko pembiayaan bermasalah, 

tingkat profitabilitas, ukuran bank, tingkat likuiditas dan Capital 

Buffer, sedangkan subjek penelitian adalah bank umum syariah di 

Indonesia.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebanyak 14 bank. 

Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel pada 

penelitian adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 12 BUS selama lima tahun. Data yang digunakan adalah 

data sekunder. Teknik analisis statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan 

menggunakan aplikasi Eviews 9.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat risiko 

pembiayaan bermasalah (NPF), tingkat profitabilitas (ROE), 

ukuran bank (Size) dan tingkat likuiditas (FDR) berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Capital Buffer. Adapun 

secara parsial tingkat risiko pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh 

terhadap Capital Buffer, tingkat profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap Capital Buffer, ukuran bank (Size) berpengaruh 

signifikan negatif terhadap Capital Buffer dan tingkat likuiditas 
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berpengaruh signifikan negatif terhadap Capital Buffer.11 

Perbedaan penelitian ini adalah time series, variabel yang 

digunakan dan analisis data menggunakan aplikasi SPSS 26 . 

4. Rina Apriyani, "Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Capital Buffer Pada Bank Umum Syariah  di 

Indonesia", Universitas Pendidikan Indonesia, Fakultas 

Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, Ilmu Ekonomi dan 

Keuangan Islam, Tahun 2021 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi Capital Buffer Bank Umum Syariah. Objek 

penelitian ini adalah tingkat risiko pembiayaan bermasalah, 

tingkat profitabilitas, ukuran bank, tingkat likuiditas dan Capital 

Buffer, sedangkan subjek penelitian adalah bank umum syariah di 

Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebanyak 14 

bank.  

Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel 

pada penelitian adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 12 BUS selama lima tahun. Data yang digunakan adalah 

data sekunder. Teknik analisis statistik yang digunakan dalam 

                                                           
11 Sovie Kinanti Zainuddin, Skripsi “Faktor-Faktor yang Mempengarauhi Capital 

Buffer Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2017-2021”, Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Islam, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023, 

hlm 88 



 

16 
 

penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan 

menggunakan aplikasi Eviews. Variabel dependen pada 

penelitian ini adalah Capital Buffer sedangkan variabel 

independennya adalah tingkat risiko pembiayaan bermasalah 

(NPF), tingkat profitabilitas (ROE), ukuran bank (Size) dan 

tingkat likuiditas (FDR).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat risiko 

pembiayaan bermasalah (NPF), tingkat profitabilitas (ROE), 

ukuran bank (Size) dan tingkat likuiditas (FDR) berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Capital Buffer. Adapun 

secara parsial tingkat risiko pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh 

terhadap Capital Buffer, tingkat profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap Capital Buffer, ukuran bank (Size) berpengaruh 

signifikan negatif terhadap Capital Buffer dan tingkat likuiditas 

berpengaruh signifikan negatif terhadap Capital Buffer.12 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi capital buffer. Perbedaan 

penelitian ini adalah time series, variabel yang digunakan, metode 

penelitiannya dan sampel yang digunakan. 

5. Nauroh Nazifah, “Faktor Penentu Capital Buffer Pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019”, UIN 

                                                           
12 Rina Apriyani, "Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Capital Buffer 

Pada Bank Umum Syariah  Di Indonesia", Universitas Pendidikan Indonesia, Fakultas 

Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, Ilmu Ekonomi Dan Keuangan Islam, 2021, hlm 84 
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Maulana Malik Ibrahim Malang, Fakultas Ekonomi, 

Perbankan Syariah, Tahun 2021 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

tiga risiko berdasarkan ATMR yang terdiri atas risiko kredit, 

operasional dan pasar yang diwakili oleh NPF, BOPO dan NOM 

serta menambah dua variabel yaitu ROE dan Bank Size yang 

dinilai menjadi penentu terhadap Capital Buffer secara parsial 

maupun simultan. Metode analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah regresi data panel, jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 10 bank umum syariah dengan 

menggunakan teknik purposive sampling.  

Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa 

Return on Equity (ROE), Non Performing Financing (NPF) dan 

Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh signifikan terhadap Capital Buffer. Sedangkan, 

Bank Size dan Net Operating margin (NOM) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Capital Buffer. Selanjutnya, secara simultan 

Return on Equity (ROE), Bank Size, Non Performing Financing 

(NPF), Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) dan Net Operating margin (NOM) berpengaruh 

signifikan terhadap Capital Buffer.13 Persamaan pada penelitian 

ini yaitu sama-sama meneliti tentang faktor-faktor yang 

                                                           
13 Nauroh Nazifah, “Faktor Penentu Capital Buffer Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Tahun 2015-2019”, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang , 2021, hlm 71 
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mempengaruhi capital buffer. Perbedaan penelitian ini adalah 

time series, sampel yang digunakan, variabel yang digunakan dan 

metode penelitiannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Capital Buffer 

Bagi bank memegang capital buffer merupakan suatu hal yang 

penting di samping memenuhi  peraturan  dari  pemerintah.  Terdapat  

beberapa  alasan  yang  menjelaskan  suatu bank  perlu  memiliki 

capital  buffer.  Biasanya  suatu  bank memiliki  penaksiran  terhadap  

jumlah  risiko  yang  mereka  miliki  berbeda  dengan  regulasi yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah. Persyaratan modal minimum  yang 

ditetapkan oleh pemerintah  belum  tentu  dapat  menutupi  kerugian  

yang  mungkin  dialami  oleh  bank.  Oleh karena  itu  bank  perlu  

menyediakan capital  buffer untuk  mengantisipasi  potensi  kerugian 

tersebut.14 

Menurut Wibowo yang mengartikan capital buffer ialah 

sebagai selisih antara rasio modal yang dimiliki oleh bank dengan 

kebutuhan modal minimum yang dipersyaratkan yang digunakan 

sebagai ukuran kekuatan modal bank dalam meredam risiko yang 

                                                           
14 Nanda Arum Fauzia dan Idris, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Capital Buffer (Studi Kasus pada Bank Umum Konvensional yang Terdaftar di BEI Tahun 

2011-2014)”, Jurnal Of Management, Vol. 5  No. 2, 2016, hlm 3 
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dapat mengancam stabilitas bank. Capital buffer adalah modal yang 

dipegang oleh suatu bank yang mana jumlah modal berada diatas 

jumlah modal minimum yang dipersyaratkan, yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 8%. Capital buffer berfungsi untuk menyerap 

kerugian akibat munculnya risiko sistemik yang tidak diharapkan. 

Atau dapat berperan sebagai cushion (bantalan), untuk menghadapi 

kondisi yang tak terduga. Umumnya, risiko tersebut berasal dari krisis 

keuangan ataupun instabilitas kondisi politik suatu negara. Dengan 

adanya capital buffer yang memadai, operasional kegiatan bisnis bank 

tidak mudah terganggu dan dapat terus berjalan dalam berbagai 

kondisi ekonomi.15 

Fungsi capital buffer adalah untuk mengantisipasi apabila 

terjadi peningkatan kerugian dimasa yang akan datang. Bank 

menahan capital buffer sebagai jaminan untuk menghindari biaya 

market discipline dan intervensi pengawasan apabila modal bank 

mendekati atau jatuh di bawah peraturan rasio modal minimum. 

Secara sistematis capital Buffer dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

Sebagaimana fungsi dari capital buffer yaitu untuk 

mengantisipasi dan menjadi pelindung apabila terjadi peningkatan 

kerugian dimasa depan dan untuk mengantisipasi apabila modal 

                                                           
15 Buddi Wibowo, “Stabilitas Bank, Tingkat Persaingan Antar Bank dan 

Diversifikasi Sumber Pendapatan: Analisis per Kelompok Bank di Indonesia “ Jurnal 

Manajamen Teknologi vol.15 No.2, 2016, h. 183. 

Capital Buffer = Rasio CAR- Peraturan Minumum Modal (8%) 
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menjadi langka dan mahal pada priode berikutnya. Dengan adanya 

capital buffer pada setiap instansi perbankan, berarti perbankan disini 

telah bersiap-siap dengan ketidakpastian kondisi yang akan terjadi 

dimasa yang akan datang. 

Bank menahan modal bedasarkan tiga alasan yang umum. 

Pertama, membantu permodalan bank untuk mencegah kegagalan 

bank. Bank menjaga permodalan untuk mengurangi kemungkinan 

kebangkrutan bank. Bank akan memilih untuk menahan modal yang 

cukup sebagai bantalan untuk menyerap kerugian. Kedua, jumlah 

modal mempengaruhi keuntungan bagi pemegang saham bank. 

Ketiga, jumlah minimum modal bank merupakan kewajiban yang 

dibuat oleh regulator. 

Bank juga menahan capital buffer sesuai dengan yang 

ditetapkan oleh regulator adalah sebagai perlindungan terhadap 

pelanggaran peraturan persyaratan minimum modal. Hal ini 

merupakan kebutuhan bank untuk mengasuransikan dirinya. Dengan 

menahan modal sebagai buffer, bank melindungi diri mereka sendiri 

terhadap biaya-biaya yang timbul dari intervensi pengawasan dalam 

menanggapi pelanggaran persyaratan minimum modal. Oleh karena 

itu memiliki capital buffer yang cukup dapat berfungsi sebagai 

penyangga terhadap kemungkinan terjadinya risiko. Tingkat capital 

buffer yang cukup, bank akan menjadi lebih siap untuk menghadapi 

berbgai risiko yang kan terjadi dimasa mendatang. 

1. Teori Capital Buffer 
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Teori yang terkait dengan capital buffer yang digunakan 

sebagai landasan teori penelitian merujuk pada: Pecking Order 

Theory dan Chartet Value Theory. Penelitian mengenai capital 

buffer memiliki kedekatan dengan struktur modal, sehingga 

penelitian ini juga berdasarkan pada teori struktur modal. 

a. Pecking Order Theory 

Pecking Order Theory merupakan suatu kebijakan 

yang ditempuh oleh suatu perusahaan untuk mencari 

tambahan dana dengan cara menjual asset yang dimilikinya. 

Seperti menjual gedung, tanah, peralatan yang dimiliki dan 

aset-aset lainnya. 

Menurut Delvi Krisda Hertanti dkk mengutip dari 

Myers dan Majluf menyatakan bahwasannya Teori pecking 

order perusahaan lebih suka pendanaan internal 

dibandingkan pendanaan eksternal, utang yang aman 

dibandingkan utang yang berisiko serta yang terakhir adalah 

saham biasa. Pecking order theory yang dikemukakan oleh 

Myers menggunakan dasar pemikiran bahwa tidak ada suatu 

target debt to equity ratio tertentu dimana hanya ada tentang 

hirarkhi sumber dana yang paling disukai oleh perusahaan. 

Esensi teori ini adalah adanya dua jenis modal external 

financing dan internal financing.16 

                                                           
16 Delvi Krisda Hertanti dkk, “Pengujian Pecking Order Theory Dan Trade Off 

Theory Pada Perusahaan Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2016-2020” Jurnal Kompetitif Bisnis, Vol 1, No. 7, 2022, hlm 390 
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Teori ini menjelaskan mengapa perusahaan yang 

profitable umumnya menggunakan utang dalam jumlah yang 

sedikit. Hal tersebut bukan disebabkan karena perusahaan 

mempunyai target debt ratio yang rendah, tetapi karena 

mereka memerlukan external financing yang sedikit. 

Perusahaan yang kurang profitable akan cenderung 

menggunakan utang yang lebih besar karena dua alasan yaitu, 

dana internal tidak mencukupi dan utang merupakan sumber 

eksternal yang lebih disukai. Maka dari itu, teori pecking 

order ini membuat hirarkhi sumber dana, yaitu dari internal 

(laba ditahan), dan eksternal (utang dan saham). 

b. Charter Value Theory 

Menurut Lasty Agustuty dkk, mengutip dari Marcus 

bahwasannya Charter Value Theory yang dikembangkan 

oleh Marcus pada tahun 1984 menjelaskan bahwa bank 

senantiasa menahan ekstra modal untuk mengamankan 

mereka dari penurunan stabilitas dan menangani risiko 

kegagalan usaha.17  

Teori ini juga meramalkan bahwa bank akan 

menghadapi kerugian atas pendapatannya dimasa yang akan 

datang jika kebangkrutan terjadi dan dampak kerugian 

tersebut menerpa banyak pihak termasuk para pemegang 

                                                           
17 Lasty Agustuty dkk, “Determinan Risiko Likuiditas Pada Industri Perbankan 

Yang Berkategori Too Big To Fail Di Indonesia” Jurnal Mirai Management, Vol 5, No.2,  

2020, hlm 154-155 
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saham. Oleh karena itu, bank akan mempertahankan modal 

yang dimilikinya melebihi modal minimum yang 

disyaratkan. 

 

2. Modal Bank 

Bank merupakan lembaga kepercayaan. Untuk mendirikan 

lembaga yang demikian perlu didukung dengan aspek 

permodalan yang kuat, kekuatan aspek pemodalan akan 

membangun kepercayaan dari masyarakat. Untuk tetap menjaga 

kepercayaan masyarakat itu perangkat startegis yang harus 

digunakan adalah permodalan yang cukup memadai, karena 

modal merupakan faktor yang penting dalam perkembangan dan 

kemajuan bank sekaligus menjaga kepercayaan masyarakat. 

Dalam penciptaan aktiva selain menciptakan keuntungan juga 

memungkinkan terjadinya resiko, oleh karena itu modal harus 

bisa digunakan untuk menjaga kemungkinan terjadinya resiko 

kerugian atas aktiva, terutama dana-dana yang berasal dari pihak 

ketiga atau masyarakat. 

Menurut Rahmat Ilyas mengutip dari buku Antonio,  

bahwasannya modal bank merupakan dana yang diserahkan oleh 

para pemilik. Pada akhir tahun buku, setelah dihitung 

keuntungannya yang didapat pada tahun tersebut, pemilik modal 

akan memperoleh bagian dari hasil usaha yang biasa dikenal 

dengan deviden. Dana modal dapat digunakan untuk pembelian 
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gedung, tanah, perlengkapan dan sebagainya yang secara 

langsung tidak menghasilkan. Selain itu juga modal dapat 

digunakan untuk hal-hal yang produktif, yaitu disalurkan menjadi 

pembiayaan yang berasal dari modal, hasilnya tentu saja bagi 

pemilik modal, tidak dibagikan kepada pemilik dana lainnya.18  

Adapun menurut Yanti yang mengutip dari buku Taswan 

bahwasanya modal merupakan kewajiban kepada pemilik, karena 

modal adalah bagian hak pemilik bank yang dapat diketahui dari 

selisih antara aktiva dengan kewajiban (pihak luar). Dengan 

demikian modal bukanlah ukuran nilai jual perubahan atau bank, 

sebagai kewajiban ke pihak pemilik. Maka modal dapat 

berkurang atau bertambah tergantung dari penarikan ataupun 

penambahan dari pemilik modal.19 

Modal bank adalah sejumlah dana yang ditanamkan 

kedalam suatu perusahaan oleh pemiliknya guna membentuk 

suatu usaha dan dalam perkembangan modal tesebut dapat 

berkurang karena mengalami kerugian atau dapat berkembang 

karena mendapatkan keuntungan. Modal yaitu setiap bentuk 

kekayaan yang dimiliki untuk memproduksi lebih banyak 

kekayaan. Modal merupakan suatu bagian yang sangat penting 

dalam membuat sebuah perusahaan. Dengan memiliki modal 

                                                           
18 Rahmat Ilyas, “Manajemen Permodalan Bank Syariah”  jurnal Bisnis, Vol. 5, No. 

2, 2017, hlm 326 
19Yanti, “Pengaruh Penggunaan Modal Terhadap Tingkat Efisiensi Yang Di Capai 

Oleh Bank Yang Go Publik Di Bursa Efek Jakarta”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 7,  

No. 1, 2009, hlm 35 
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yang cukup sebuah perusahaan dapat menjalankan kegiatan 

bisnisnya dengan baik. 

 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Capital Buffer  

Variabel-variabel penentu Capital Buffer yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu:  

a. Pengertian Financing To Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur jumlah penyaluran dana 

berupa pembiaayaan dimana setelah dibandingkan dengan 

dana simpanan masyarakat (tabungan).20 Oleh karena itu, 

semakin tinggi rasionya memberikan indikasi rendah 

kemampuan likuidasi bank tersebut. Sebagian praktisi 

menyepakati bahwa batas aman dari Financing to Deposit 

Ratio suatu bank adalah sekitar 80%.  

Rumusan yang digunakan adalah: 

 

 

Tujuan penting dari perhitungan FDR adalah untuk 

mengetahui serta menilai sampai berapa jauh bank memiliki 

                                                           
20 Agustin Tri Lestari, “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap 

Returnon Asset (ROA) Pada Bank Syariah Anak Perusahaan BUMN Di Indonesia Periode 

2011-2019”, Jurnal Perbankan Syariah, Vol. 5 No. 1, 2021, hlm 42 

FDR = Jumlah Pembiayaan Yang Diberikan × 100 %  

Total Dana Pihak Ketiga 
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kondisi sehat dalam menjalankan operasi atau kegiatan 

usahanya. Dengan kata lain FDR digunakan sebagai indikator 

mengetahui tingkat kerawanan suatu bank telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa FDR saat ini berfungsi sebgai indikator 

intermediasi perbankan. Begitu pentingnya arti angka FDR 

maka pemberlakuannya terhadap perbankan dapat 

diseragamkan. Sehingga tidak ada pengecualian perhitungan 

FDR diantara perbankan. 

b. Pengertian Non Performing Finance (NPF) 

Salah Satu risiko yang dihadapi oleh bank adalah risiko 

tidak terbayarnya pembiayaan yang telah diberikan atau sering 

disebut risiko pembiyaan. Pada saat pembiayaan tidak 

mustahil terjadi pembiayaan bermasalah dikarenakan 

beberapa alasan. Rasio yang digunakan bank syariah untuk 

mengukur risiko tersebut biasa dikenal dengan Nama Non 

Performing Finance (NPF).  

Non Performing Finance (NPF) adalah pembiayaan 

yang tidak lancar atau pembiayaan yang di mana debiturnya 

tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, misalnya 

persyaratan mengenai pengembalian pokok pinjaman, 

peningkatan margin deposit, peningkatan agunan, dan lain 

sebagainya.21 Jadi Non performing  finance merupakan rasio 

                                                           
21 Erwin Putra Yokoyama dan Dewa Putra Khrisna Mahardika, “Pengaruh Non 

Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA), dan Financing To Deposit Ratio 

(FDR) Terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di 
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yang mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang 

dihadapi oleh bank syariah.  

Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas 

pembiayaan bank syariah yang semakin buruk. Bank syariah 

dengan rasio NPF yang tinggi akan memperbesar biaya baik 

pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, sehingga 

berpotensi terhadap kerugian bank. 

 

 

c. BOPO (Biaya Perasional Terhadap Pendapatan Operasional) 

Biaya perasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO)  adalah perbandingan antara biaya operasional yang 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 

bank dalam melakukan kegiatan operasinnya.22 Apabila ada 

peningkatan biaya operasional maka akan berdampak pada 

bank yang bersangkutan.  

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang 

tercantum dalam surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, BOPO merupakan 

perbandingan antar biaya operasional dengan pendapatan 

                                                           
Indonesia Yang Terdaftar Di OJK Pada Periode 2013-2017)”, Jurnal Ilmiah MEA, Vol. 3, 

No. 2, 2019, hlm 32 
22 Muhammad Tamin dkk, “Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia Tahun 2016-2020”, Jurnal Akuntansi Malikussaleh, Vol. 1, No. 1, 2022, 

hlm 126 

NPF = Pembiayaan bermasalah  × 100 %  

Total Pembiayaan yang diberikan 
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operasional. Dengan BOPO akan dapat diukur apakah 

manajemen bank telah menggunakan semua faktor 

produksinya dengan efektif dan efisien. BOPO yang semakin 

besar menunjukkan semakin besar jumlah biaya operasi, 

sehingga cendrung akan menurunkan profitabilitas bank. 

Semakin kecil BOPO menandakan semangkin efisien pula 

biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank yang 

bersangkutan. BOPO menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Besarnya rasio BOPO yang dapat ditolerir oleh 

perbank di Indonesia adalah sebesar 90%, hal ini sejalan 

dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh bank indonesia dalam 

standar rasio yang ditetapkan bank indonesia menurut SE 

No.6/73/INTERN 24 Desember 2004. Dari rasio ini diketahui 

tingkat efisiensi kineerja manajemen suatu bank, jika angka 

rasio menunjukkan angka diatas 90% dan mendekati 100% ini 

berarti bahwa kinerja bank tersebut menunjukkan tingkat 

efisiensi kurang baik. Tetapi jika rasio ini rendah midalna 

mendekati 75% berarti kinerja bank yang bersangkutan 

menunjukkan tingkat efisiensi yang baik. 

B. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari penelitian 

yang disintesikan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan. 

BOPO = Biaya Operasional × 100 %  

Pendapatan Operasional 
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Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-

konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam 

kerangka pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara 

mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga 

dapat dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan penelitian.23 

Biasanya kerangka teoritis disusun dalam bentuk matriks, bagian atau 

gambar sederhana.  

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan maka dapat dibuat skema alur kerja penelitian yang 

ditunjukan gambar berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara yang hendak 

diuji kebenarannya melalui penelitian.24 Dalam penelitian ini, 

hipotesis diterapkan berdasarkan perumusan masalah, yaitu untuk 

                                                           
23 Addini Zahra Syahputri dkk, ”Kerangka Berpikir Penelitian Kuantitatif” Jurnal 

Ilmu Pendidikan dan Pengajaran, Vol 2, No. 1, 2023, hlm 161 
24 Jim Hoy Yam dan Ruhiyat Taufik “Hipotesis Penelitian Kuantitatif”, Jurnal Ilmu 

Administrasi, Vol. 3, No. 2, 2021, hlm 97 

FDR 

NPF 

BOPO 

CAPITAL 

BUFFER 
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menguji apakah Financing to deposit ratio (FDR), Non performing 

finance (NPF) dan BOPO mempengaruhi capital buffer. Dengan 

demikian hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

1.  Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Capital 

Buffer.  

Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap capital buffer, karena ketidak mampuan FDR 

dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Jadi  semakin 

besar pembiayaan yang diberikan oleh bank, semakin besar pula 

keinginan untuk mendapatkan retrun yang tinggi.25 Maka 

berdasarkan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya, penulis 

berasusmi bahwa FDR berpengaruh positif terhadap capital 

buffer. 

Ha : Terdapat pengaruh Financing To Deposit Ratio terhadap 

Capital Buffer pada bank umum syariah di Indonesia.  

2. Pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap Capital Buffer 

Non Performing Finance (NPF) memiliki tanda yang 

koefisien yang negatif terhadap capital buffer. Sehingga tingkat 

NPF tinggi, bank akan mengkover kerugian atau resiko 

pembiayaan tersebut dengan permodalan bank.26 Maka 

berdasarkan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya, penulis 

                                                           
25 Diyah Safitri “Pengaruh ROE, NPF, FDR, dan BOPO Terhadap Capital Buffer 

pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia Periode 2016-2022”, Sukoharjo, 2023, hlm 

64 
26 Dwi Eva Kurnianingsih dkk, “Analisis Determinan Capital Buffer pada Bnak 

Umum Syariah di Indonesia Periode 2015-2020”, Journal Of Applied Islamic Economics and 

Finance, Vol. 2, No. 1, 2021, hlm 108 
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berasusmi bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap capital 

buffer. 

H0: Tidak terdapat pengaruh Non Performing Finance terhadap 

Capital Buffer pada bank umum syariah di Indonesia. 

3. Pengaruh BOPO terhadap Capital Buffer 

Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh negatif terhadap capital buffer BUS, 

karena semakin tinggi rasio BOPO mengindikasikan ketidak 

efisienan bank dalam menghasilkan laba melalui biaya 

operasionalnya sehingga bank perlu meningkatkan modal yang 

di tanam. BOPO yang tinggi menunjukan kurang efesiennya 

bank dalam menghasilkan labannya dalam menggukan biaya 

operasionalnya.27 Maka berdasarkan hasil dari beberapa 

penelitian sebelumnya, penulis berasusmi bahwa BOPO 

berpengaruh negatif terhadap capital buffer. 

H0: Tidak terdapat pengaruh BOPO terhadap capital buffer pada 

bank umum syariah di Indonesia. 

4. Pengaruh FDR, NPF dan BOPO secara simultan terhadap capital 

buffer 

FDR, NPF dan BOPO secara simultan menunjukan 

berpengaruh positif. Maka berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

                                                           
27Ulis Fajar Choirotun Hisan dan Dina Fitrisia Septiarini, “Pengaruh Faktor 

Fundamental dan Variabel Makroekonomi Terhadap Capital Buffer Bank Syariah”, Jurnal 

Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 7, No. 2, 2020, hlm365-366 
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Ha: ROA, FDR, NPF, BOPO dan Bank Size berpengaruh secara 

simultan terhadap capital buffer pada bank umum syariah di 

Indonesia.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

a)  Populasi 

Dalam penelitian kuantitatif, populasi didefinisikan 

sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki sifat dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti yang diteliti dan berdasarkan itu ditarik kesimpulan. Jadi 

populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi 

objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 13 Bank 

Umum Syariah yang terdaftar pada Bank Indonesia pada periode 

2018-2022.  

Tabel 3.1 

Daftar Populasi Bank Umum Syariah 

No Nama Bank 

1 PT Bank Aceh Syariah 

2 PT Nusa Tenggara Barat Syariah 

3 PT Bank Muamalat Indonesia 

4 PT Bank Victoria Syariah 

5 PT Bank Jabar Banten Syariah 

6 PT Bank Mega Syariah 

7 PT Bank Syariah Bukopin  

8 PT Bank BCA Syariah 

9 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
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10 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk  

11 BPD Riau Kepri Syariah (BRK Syariah) 

12 PT Bank Syariah Indonesia, Tbk 

13 PT Bank Aladin Syariah 

 Sumber: Data Statistik Bank Umum Syariah 

b) Sampel 

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari 

populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu 

penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi 

untuk mewakili seluruh populasi.28 Jadi dapat disimpulkan 

bahwasannya sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari 

anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasinya. Sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

purposive sampling yaitu, teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.29 Kriteria sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bank umum syariah yang menerbitkan laporan keuangan 

dalam kurun waktu tahun 2018-2022. 

2. Data penelitian tersedia antara tahun 2018-2022. 

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 11 

bank umum syariah (BUS) yang terdaftar di OJK selama periode 

                                                           
28 Nur Fadilah Amin dkk, “Konsep Umum Populasi dan Sampel Dalam Penelitian”, 

Jurnal Kajian Islam Kontemporer, Vol 14, No. 1, 2023, hlm 20 
29 Sugiono, “Statistika Untuk Penelitian”, (Bandung, CV Alfabeta, 2019), hlm 68 
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2018-2022 dengan sesuai variabel yang dibutuhkan yaitu Capital 

Buffer, FDR, NPF dan BOPO.  

Tabel 3.2 

Daftar Sampel Bank Umum Syariah 

No Nama Bank 

1 PT Bank Aceh Syariah 

2 PT Nusa Tenggara Barat Syariah 

3 PT Bank Muamalat Indonesia 

4 PT Bank Victoria Syariah 

5 PT Bank Jabar Banten Syariah 

6 PT Bank Mega Syariah 

7 PT Bank Syariah Bukopin  

8 PT Bank BCA Syariah 

9 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

10 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk  

11 BPD Riau Kepri Syariah (BRK Syariah) 

                 Sumber: Data Statistik Bank Umum Syariah 

Ada beberapa bank yang tidak masuk keriteria dalam 

penelitian ini yaitu  PT Bank Syariah Indonesia karena bank ini 

baru berdiri pada tahun 2021 sehingga untuk datanya tidak ada 

pada tahun 2018-2020 dan untuk PT Bank Aladin Syariah Tbk 

untuk datanya tidak lengkap sehingga tidak masuk kedalam 

kerteria dalam penelitian ini. Adapun untuk datanya yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu berjumlah 55 data yang 

diolah. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam periode waktu 

2018-2022. Penelitan ini dilakukan dengan menganalisis data-data 

yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang telah 

dipublikasikan di website resmi Bank Umum Syariah. 

2. Waktu 

Waktu yang digunakan oleh penulis untuk menyelesaikan 

penelitian ini adalah dari tahap awal sampai dengan penulis 

membuat kesimpulan dari hasil yang diteliti yaitu dari bulan 

Desember 2023 sampai dengan selesai. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber subjek dari mana data di 

peroleh dengan metode tertentu, adapun data dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh 

atau dikumpulkan peneliti dari sebuah website resmi atau penelitian 

dari pihak-pihak yang pernah meneliti sebelumnya, misalnya berupa 

laporan keuangan, buku-buku, jurnal penelitian yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Untuk penelitian ini bersumber dari data 

laporan keuangan bank umum syariah pada periode tahun 2018-2022 

yang diunduh di website resmi masing-masing bank umum syariah 

yang menjadi objek penelitian dan situs internet lainnya yang relevan. 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan informasi kuantitatif untuk variabel 

yang sedang diteliti. Penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS 26 

pada bank Aceh Syariah, BPD Riau Kepri Syariah (BRK Syariah), 

Bank Nusa Tenggara Barat Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank 

Victoria Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Mega Syariah, 

Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank BCA 

Syariah dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan data penelitian dari 

responden.30 Dalam penelitian pengumpulan data merupakan langkah 

yang amat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan 

untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

dengan membuka website, mengunduh serta melakukan dokumentasi 

berbagai data terkait objek penelitian, sehingga dapat diperoleh 

berbagai data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

                                                           
30 Marinu Waruwu “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian 

Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed 

Method)”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 7, No. 1, 2023, hlm 2905  
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Data yang dikumpulkan terdiri dari data laporan keuangan tahunan 

perusahaan periode 2018-2022. Penelitian ini mengumpulkan data 

dan teori yang relevan terhadap permasalahan yang akan di teliti 

dengan melakukan studi pustaka terhadap literature dan bahan pustaka 

lainnya, seperti jurnal, buku, dan penelitian terdahulu. 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

Teknik analisis data merupakan tahap penting, di mana yang 

dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan 

data (misalnya observasi, interview, angket, maupun teknik 

pengumpulan data yang lain), diolah, dan disajikan untuk membantu 

peneliti menjawab permasalahan yang di telitinnya.31 Teknik analisis 

dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis linier berganda, dan uji hipotesis. 

a. Uji statistik deskriptif  

Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang 

mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian data sehingga 

mudah dipahami. Statistik deskriftif hanya berhubungan dengan hal 

menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai 

suatau data atau keadaan fenomena.32 Karakteristik dari hasil 

                                                           
31 Rahmad Qomari “Teknik Penelusuran Analisis Data Kuantitatif Dalam Penelitian 

Kependidikan”, Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, Vol. 14, No. 3, 2009, hlm 1 
32 Leni Masnidar Nasution, “Statistik Deskriftif”, Jurnal Hikmah, Vol.14. No. 1, 

2017, hlm 49 
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analisa data tersebut diantaranya nilai mean, standar devisi, nilai 

maksimum dan nilai minimum. 

b. Uji asumsi klasik  

Uji asumsi kelasik adalah tahap awal yang digunakan 

sebelum analisis regresi linier.33 Pengujian asumsi klasik 

bertujuan untuk menghasilkan model regresi yang baik. Uji 

asumsi klasik terdiri dari:  

1)  Uji Normalitas  

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi, variabel dependen, variabel 

independen atau keduanya memiliki distribusi yang normal atau 

setidaknya mendekati normal. Cara untuk mendeteksi apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak adalah dengan dilakukan 

Kolmogrov Smirnov yang terdapat pada program SPSS. Kriteria 

penilaiannya adalah: 

a) Jika hasil uji data memiliki taraf signifikan (sig) > 5% atau 

0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. 

b) Jika hasil uji data memiliki taraf signifikan (sig) < 5% atau 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal.  

Uji normalitas juga menggunakan grafik P-Plot dapat 

dilihat jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi 

                                                           
33 Nadya R. Masiaga dkk, “Pengaruh Keamanan dan Kepercayaan Terhadap 

Kepuasan Pelanggan di Kota Manado yang Berbelanja Secara Online di Lazada.Com”, 

Jurnal Emba, Vol. 10, No. 2, 2022, hlm 903 
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normal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika 

data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

menunjukkan pola distibusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

2) Uji Heteroskedastisitas  

  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat 

penyebaran data. Model regresi yang baik adalah varian 

residualnya bersifat homosdestisitas atau tidak terjadi gejala 

hetereokedastisitas. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terdapat kesamaan varians dari 

residual satu pengamatan lain yang lainnya. Untuk 

mengidentifikasi adanya heteroskedastisitas pada data 

penelitian ini, menggunakan scatter plot. 

3) Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah korelasi antar individu dalam 

kelompok pengamatan yang telah tersusun dalam waktu 

(seperti pada data cross sectional). Pada penelitian ini 

menggunakan Durbin Watson dengan pengambilan keputusan 

ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan kriteria DW 

adalah yaitu sebagai berikut : 

a) Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2 (DW < -2) 

b) Tidak terjadi autokeralasi, jika DW berada diantara -2 dan 

+2 atau -2 < DW +2 

c) Terjadi autokorelasi negatif jika DW diatas + 2 atau DW > 
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+ 2 

4) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah 

model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas atau tidak. 

Sebuah model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi antar variabel bebas atau tidak terjadi korelasi 

multikolinearitas. 

c. Analisis regressi linier berganda 

Analisis regressi linear berganda adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel bebas yang ada di 

dalam model prediksi dengan perubahan waktu dilakukan uji 

autokorelasi.34 Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regressi berganda karena mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan kekuatan 

hubungan antara variabel devenden dengan variabel indevenden. 

Adapun persamaan untuk regresi adalah sebagai berikut. 

Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y = Capital Buffer 

a = koefisien konstan  

b1,b2,b3 = koefisien regresi 

d. Uji Hipotesis 

                                                           
34 Djuli Sjafei Purba, “Pelatihan Penggunaan Sofware SPSS Dalam Pengelolaan 

Regressi Linear Berganda Untuk Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Simalungun di 

Masa Pandemi Covid 19”, Jurnal Karya Abdi, Vol. 5 No. 2, 2021 
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Uji Hipotesis adalah salah satu cabang ilmu statistika 

inferensial yang digunakan untuk menguji kebenaran atas suatu 

pernyataan secara statistik serta menarik kesimpulan akan diterima 

atau ditolaknya pernyataan tersebut.35 Adapun uji hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini diantarannya: 

1) Uji T Parsial 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah sebuah 

variabel bebas berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel 

terikatnya. Pengujian ini dilakakukan untuk mengetahui secara 

parsial variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak 

terhadap variabel tersebut. 

2) Uji F Silmutan 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua 

variabel indevenden atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

devenden atau terkait. 

3) Koefisien Determinasi (R2) 

Pada uji ini bertujuan untuk mendeskrifsikan seberapa 

baik model yang digunakan untuk mengetahui kedekatan 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

indevenden yang dapat dilihat dari besarnya nilai besarnya 

determinan. 

                                                           
35 Gangga Anuraga dkk, “Pelatihan Pengujian Hipotesis Statistika Dasar Dengan 

Software R”, Jurnal Budimas, Vol. 3, No. 2, 2021, hlm 328 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Hasil Penelitian 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriftif merupakan proses transformasi data 

penelitian dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan 

diinterpresentasikan. Pada statistik deskriftif ini juga digunakan 

oleh peneliti untuk memberikan informasi mengenai karakteristik 

variabel penelitian sekaligus mensupport variabel yang diteliti.36 

Dalam penelitian ini penulis mengolah data menggunakan aplikasi 

Statistical Program For Social Science (SPSS 26). Adapun untuk 

karakteristik dari hasil analisa data tersebut diantaranya nilai mean, 

standar devisi, nilai maksimum dan nilai minimum. 

Tabel 4.1 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FDR 55 6.68 9.89 8.6337 .82164 

NPF 55 .00 6.27 4.0427 1.93671 

BOPO 55 4.54 9.80 8.5134 1.17683 

CAPITAL BUFFER 55 6.07 9.56 7.3401 .54419 

Valid N (listwise) 55     

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 

                                                           
36 Molli Wahyuni, “Statistik Deskriptif Untuk Data Manual dan SPSS Versi 25”, 

(Yogyakarta: Bintang Pustaka Madini, 2020), hlm 1-2 
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Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.1 

diatas, dapat dilihat bahwa banyaknya data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 55 data. 

1. Nilai mean pada variabel FDR sebesar 8.6337 memiliki standar 

deviasi 0.82164. Hal ini menunjukkan bahwa nilai minimum 

sebesar 6.68, sedangkan nilai maksimum sebesar 9.89. 

2. Nilai mean pada variabel NPF sebesar 4.0427 dengan standar 

deviasi 1.93671. Hal ini menunjukkan bahwa nilai minimum 

0.00 dan nilai maksimum 6.27. 

3. Nilai mean pada variabel BOPO sebesar 8.5134 dengan standar 

deviasi 1.17683. Hal ini menunjukkan bahwa nilai minimum 

4.54 dan nilai maksimum 9.80. 

4. Nilai mean pada variabel capital buffer sebesar 7.3401 dengan 

standar deviasi 0.54419. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

minimum 6.07 dan nilai maksimum 9.56. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 

linier berganda dengan menggunakan aplikasi Statistical Program 

For Social Science (SPSS 26). Pengujian ini dilakukan untuk 

melihat data yang digunakan mengalami penyimpangan asumsi 

klasik atau tidak. Dalam uji asumsi klasik terdapat beberapa 

pengujian yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas data adalah uji untuk mengukur apakah data 

yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak normal, 

sehingga pemilihan statistik dapat dilakukan dengan tepat. 

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov untuk memastikan bahwa data yang 

diamati memenuhi aumsi yang diperlukan oleh beberapa 

metode analisis. Adapun kriteria pada uji Kolmogorov Smirnov 

yaitu jika nilai signifikasi > 0,05 maka data penelitian memiliki 

distribusi normal sebaliknya jika nilai signifikasi < 0,05 maka 

data penelitian tidak memiliki distribusi normal. 

Tabel 4.2  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .50686671 

Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .117 

Negative -.096 

Test Statistic .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .058c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Diolah Dengan Menggunakan SPSS 26 

Hasil uji normalitas (uji Kolmogrov-Sminov) yang 

ditunjukkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa Asymp. Sig 
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sebesar 0,058, dimana lebih besar dari 0,05 atau 0,058 > 0,05, 

artinnya dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini data 

berdistribusi normal. 

Adapun untuk melihat kenormalan suatu nilai residual 

dapat berpedoman dari titik-titik yang ada dari hasil output SPSS 

bisa juga dengan menggunakan grafik P-Plot, dengan ketentuan:  

1. Jika titik-titik atau data berada di dekat atau mengikuti garis 

diagonalnya maka dapat dikatakan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal.  

2. Sementara itu, jika titik-titik menjauh atau tersebar dan 

tidak mengikuti garis diagonal maka hal ini menunjukkan 

bahwa nilai residual tidak berdistribusi normal. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data Diolah dengan menggunakan SPSS 26 

Dari hasil uji di atas, berdasarkan gambar P-Plot dapat 

dilihat bahwa titik-titik yang ada mengikuti dan mendekati 

garis diagonal, dan dapat disimpulkan bahwa nilai residual 
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tersebut berdistribusi normal sehingga syarat normalitas nilai 

residual untuk analisis regresi dapat terpenuhi. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas  menggunakan scatter plot untuk 

mengetahui apakah sebuah variabel memiliki hubungan yang 

berbanding lurus atau justru berbanding terbalik. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas  dengan 

melihat grafik jika terdapat pola tertentu pada grafik scatter 

plot seperti titik-titik membentuk pola yang terartur 

(bergelombang, menyebar, kemudian menyempit) maka terjadi 

heterokedastisitas sebaliknya jika tidak ada pola yang jelas  

serta titik menyebar maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Gambar 4.2 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa 

sebaran dan residual membentuk pola tertentu dan menyebar 

dibawah dan di atas angka nol pada sumbu Y, yang artinya 

model tersebut mengalami terjadinnya heteroskedatisitas.  
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c. Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah 

dalam model regresi liner ada hubungan antara residual satu 

observasi dan residual lainnya.  Pada penelitian ini 

menggunakan Durbin Watson dengan pengambilan keputusan 

ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan kriteria DW 

adalah yaitu sebagai berikut : 

a) Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2 (DW < -

2) 

b) Tidak terjadi autokeralasi, jika DW berada diantara -2 dan 

+2 atau -2 < DW +2 

c) Terjadi autokorelasi negatif jika DW diatas + 2 atau DW > 

+ 2 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .364a .132 .081 .52156 1.419 

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, FDR 

b. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui angka durbin 

watson sebesar 1.419, dimana DW berada diantara -2 dan + 2 

atau -2 < DW kurang lebih dari 2 berarti tidak terjadi 

autokeralasi sehingga memenuhi asumsi autokeralasi. 

a) Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

ada korelasi antara variabel independen atau variable bebas 

dalam model regresi. Untuk melihat adanya multikonearitas 

atau tidak, d dengan melihat nilai tolerance dan VIF. Nilai 

tolerance harus lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10 atau 

tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance     VIF 

1 (Constant) 8.874 .858  10.343 .000   

FDR -.108 .114 -.163 -.944 .350 .571 1.750 

NPF -.046 .047 -.164 -.985 .329 .612 1.634 

BOPO -.049 .075 -.106 -.651 .518 .643 1.555 

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER 

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26 

Uji multikolinieritas atau VIF, yang ditunjukkan pada 

tabel 4.4 menunjukkan bahwa VIF untuk masing-masing 

variabel independen sebesar 1.750 untuk FDR, 1.634 untuk 

NPF, dan 1.555 untuk BOPO menunjukkan lebih dari 0,10. 

Menunjukkan bahwa variabel independen tidak terdapat 

multikonearitas karena nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regressi linear berganda adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel bebas yang ada di 



 

51 
 

dalam model prediksi dengan perubahan waktu dilakukan uji 

autokorelasi. Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda karena mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan kekuatan 

hubungan antara vaiabel devenden dengan variabel indevenden. 

Adapun persamaan regresi linier berganda dengan lima prediktor 

adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y = Capital Buffer 

a = koefisien konstan  

b1,b2,b3 = koefisien regresi 

X1 = FDR 

X2 = NPF 

X3 = BOPO 

Analisis linier berganda pada penelitian ini menggunakan 

pengolahan data SPSS yang diperoleh dari “coefficients” dapat 

dilihat persamaan regresi linier berganda dan faktor-faktor (FDR, 

NPF, BOPO) yang mempengaruhi terhadap capital buffer.  

 

 

Tabel 4.5 

Hasil  Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance     VIF 

1 (Constant) 8.874 .858  10.343 .000   

FDR -.108 .114 -.163 -.944 .350 .571 1.750 

NPF -.046 .047 -.164 -.985 .329 .612 1.634 

BOPO -.049 .075 -.106 -.651 .518 .643 1.555 

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER 

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh persamaan regresi 

yaitu sebagai berikut: 

Y =  8.874 + (-0.108) + (-0.046) + (-0.049)  

1) a = 8.874 atau konstanta regresi, yang berarti jika semua 

variabel bebas seperti FDR, NPF, BOPO memilki nilai 

konstanta sebesar -0.108 maka nilai  variabel terikat pada 

capital buffer akan mengalami kenaikan yaitu sebesar -

0.108. 

2) b1 = -0.108 atau nilai koefisien regresi FDR menyatakan 

bahwa apabila terjadi kenaikan variabel FDR sebesar 1 

point akan meningkatkan capital buffer sebesar -0.108. 

3) b2 = -0.046 atau nilai koefisien regresi NPF menyatakan 

bahwa apabila terjadi kenaikan variabel NPF sebesar 1 

point akan meningkatkan capital buffer sebesar -0.046. 

4) b3 = -0.049 atau nilai koefisien regresi BOPO menyatakan 

bahwa apabila terjadi kenaikan variabel BOPO sebesar 1 

point akan meningkatkan capital buffer sebesar -0.049. 

4. Uji Hipotesis 
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a. Hasil Uji T Parsial 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah sebuah variabel 

bebas berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel 

terikatnya. Pengujian ini dilakakukan untuk mengetahui secara 

parsial variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak 

terhadap variabel tersebut. Signifikasi pengaruh  variabel 

indevenden terhadap variabel devenden dapat dilihat dari nilai 

signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka secara parsial terdapat 

pengaruh variabel dependen terhadap variabel devenden. 

Sedangkan jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka 

tidak terdapat pengaruh secara parsial. 

Tabel 4.6 

 Hasil Uji t Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance     VIF 

1 (Constant) 8.874 .858  10.343 .000   

FDR -.108 .114 -.163 -.944 .350 .571 1.750 

NPF -.046 .047 -.164 -.985 .329 .612 1.634 

BOPO -.049 .075 -.106 -.651 .518 .643 1.555 

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER 

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan hasil uji t statistik pada tabel 4.6 diatas, dapat 

dilihat bahwa nilai t dari variabel: 

1. Berdasarkan hasil uji t di atas bahwa nilai variabel FDR 

sebesar -0.944 dengan signifikasi 0.350 > 0,05 yang artinnya 

variabel FDR  tidak berpengaruh terhadap capital buffer. 
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Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa Ha ditolak, yang 

berarti tidak ada pengaruh antara variabel FDR terhadap 

capital buffer. 

2. Berdasarkan hasil uji t di atas bahwa nilai variabel NPF 

sebesar -0.985 dengan signifikasi 0,329 > 0,05 yang artinnya 

variabel NPF tidak berpengaruh terhadap capital buffer. 

Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa H0 diterima, yang 

berarti tidak ada pengaruh antara variabel NPF terhadap 

capital buffer. 

3. Berdasarkan hasil uji t di atas bahwa nilai variabel BOPO 

sebesar -0.651 dengan signifikasi 0.518 > 0,05 yang artinnya 

variabel BOPO  tidak berpengaruh terhadap capital buffer. 

Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa H0 diterima, yang 

berarti tidak ada pengaruh anatara variabel BOPO terhadap 

capital buffer. 

 

b. Hasil Uji F Simultan 

Uji F merupakan uji statistik yang digunakan untuk 

melihat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 

dependen secara silmutan atau membandingkan makna dari dua 

atau lebih model linier regresi berganda. Uji F mengukur 

apakah setidaknya satu variabel indepemden secara bersama-

sama berkontribusi terhadap variabel dependen dalam 
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menjelaskan variasi dalam data.37 Apabila nilai sig lebih besar 

dari > 0,05 maka variabel independen secara silmutan tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen, serta sebaliknya 

apabila nilai sig lebih kecil < 0,05 maka variabel independen 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Tabel 4.7 

Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.118 3 .706 2.596 .062b 

Residual 13.873 51 .272   

Total 15.992 54    

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER 

b. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, FDR 

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan  tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa hasil 

dari uji F sebesar 2.596 dan signifikasi sebesar 0.062 > 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu 

variabel FDR, NPF dan BOPO secara bersama-sama tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Capital Buffer. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis Ha ditolak. 

c. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adalah seberapa besar 

kemampuan variabel X mempengaruhi variabel Y. Nilai 

                                                           
37 Firda, “Pengaruh Islamicty Performance Index Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah Indonesia Priode 2014-2018”, Jurnal Ilmiah Akuntansi, Vol. 18. No. 1, 2020, 

hlm 31 
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koefisien determinasi R2 berkisar antara 0-1 dan nilai R2  yang 

tinggi dan mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel bebas 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel terikat. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .364a .132 .081 .52156 1.419 

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, FDR 

b. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER 

     Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan pada tabel 4.8 dipengaruhi oleh nilai 

koefisien R square (R2) yaitu 0.132  atau 13,2%, sehingga dapat 

kita tarik  kesimpulan besarnya pengaruh 3 variabel terhadap 

capital buffer  sebesar 13,2% dan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.  

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam 

menganalisis pengaruh FDR, NPF dan BOPO terhadap capital buffer 

pada Bank Umum Syariah Indonesia dari tahun 2018 hingga tahun 

2022. Dalam pengelolaan data menggunakan aplikasi Statistical 

Program For Social Science (SPSS 26), ditemukan bahwa data 

berdistribusi normal, yang dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig 
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sebesar 0,058. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih 

besar daripada tingkat yang ditetapkan (0,05). Selain itu, hipotesis 

yang diuraikan dalam rumusan masalah penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh FDR Terhadap Capital Buffer 

Berdasarkan hasil uji t variabel FDR sebesar -0.944 dengan 

signifikasi 0.350 > 0,05 maka Ha hipotesis awal terdapat pengaruh 

Financing To Deposit Ratio terdapat pengaruh terhadap capital 

buffer pada bank umum syariah di Indonesia ditolak yang berarti 

bahwa FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

capital buffer. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rizki Amalia Tanjung dkk38  yang menunjukkan bahwa FDR 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap capital buffer. 

2. Pengaruh NPF Terhadap Capital Buffer 

Berdasarkan hasil uji t variabel NPF sebesar -0.985 dengan 

signifikasi 0.329 > 0,05 maka Ho hipotesis awal tidak terdapat 

pengaruh Non Performing Finance terhadap capital buffer pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia diterima yang berarti bahwa 

NPF  berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap capital 

buffer. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Aneu 

                                                           
38 Rizki Amalia Tanjung dkk “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Capital 

Buffer Pada Bank Umum Syariah di Indonesia” Jurnal Pemikiran dan Pengembangan 

Perbankan Syariah, Vol. 9, No. 1, 2023, hlm 83 
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Cakhyaneu dan Rina Apriyani39 yang menunjukkan bahwa NPF 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap capital buffer. 

3. Pengaruh BOPO Terhadap Capital Buffer 

Berdasarkan hasil uji t variabel BOPO sebesar -0.651 dengan 

signifikasi 0.518 < 0,05 maka H0 hipotesis awal tidak terdapat 

pengaruh BOPO terhadap capital buffer pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia ditolak yang berarti bahwa BOPO tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap capital buffer. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Tika Ayumni Hadi yang 

menunjukkan bahwa BOPO tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap capital buffer. 

4. Pengaruh FDR, NPF dan BOPO Terhadap Capital Buffer 

Berdasarkan  hasil uji F sebesar 2.596 dan signifikasi sebesar 

0.062 > 0,05 bahwa Ha hipotesis awal  terdapat pengaruh FDR, 

NPF dan BOPO terhadap capital buffer pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia ditolak berarti bahwa semua variabel independen 

yaitu variabel FDR, NPF dan BOPO secara bersama-sama tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap Capital Buffer. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakuakan oleh Rizki Amalia yang 

menemukan bahwa variabel FDR, NPF dan BOPO secara 

bersama-sama tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Capital 

Buffer. 

                                                           
39 Aneu Cakhyaneu dan Rina Apriyani, “Determinan Capital Buffers Bank Umum 

Syariah di Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Terapan, Vol. 9, No. 5, 2022, hlm 764 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Secara umum penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi capital buffer pada Bank Umum 

Syariah periode 2018-2022. Berdasarkan dengan hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t variabel FDR menunjukkan tingkat 

signifikasi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel FDR tidak berpengaruh terhadap capital buffer pada 

Bank Umum Syariah, jadi dapat dikatakan bahwa Ha ditolak. 

2. Berdasarkan hasil uji t variabel NPF menunjukkan tingkat 

signifikasi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel NPF tidak berpengaruh terhadap capital buffer pada 

Bank Umum Syariah, jadi dapat dikatakan bahwa H0 diterima. 

3. Berdasarkan hasil uji t variabel BOPO menunjukkan tingkat 

signifikasi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel BOPO tidak berpengaruh terhadap capital buffer pada 

Bank Umum Syariah, jadi dapat dikatakan bahwa H0 diterima. 

4. Berdasarkan hasil uji F variabel FDR, NPF dan BOPO 

menunjukkan signifikasi lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel FDR, NPF dan BOPO tidak 
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berpengaruh dan signifikan terhadap capital buffer pada Bank 

Umum Syariah, jadi dapat dikatakan bahwa Ha ditolak. 

 

B. Saran 

1. Bagi bank syariah, sebaiknya disarankan untuk lebih berhati-hati 

dalam pengelolaan dan menentukan besaran modal yang harus 

ditahan dengan cermat dan tepat. Guna untuk membantu 

perbankan memenuhi perjanjian standar modal internasional. 

2. Bagi pemegang kebijakan, sebaiknya terus mengawasi dan 

mengevaluasi kebijakannya terkait besaran modal yang wajib 

dimiliki bank syariah, kegiatan usaha yang dilakukan oleh 

perbankan syariah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu memperluas analisis 

terkait faktor yang mempengaruhi Capital Buffer pada bank 

syariah secara mendalam. Untuk peneliti selanjutnya dapat 

menambah ruang lingkup variabel penelitian dan rasio keuangan 

lainnya serta memperluas rentang waktu dan objek penelitian agar 

memberikan gambaran yang lebih baik mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi pada capital buffer di bank Umum Syariah 

Indonesia.  
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           Laporan Keuangan Bank Umum Syariah priode 2018-2022 

No Nama Bank  Tahun FDR NPF BOPO Capital 

Buffer 

1 PT Bank Aceh 

Syariah 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

71,98 

68,64 

70,82 

68,06 

75,44 

0,04 

0,04 

0,04 

0,03 

0,04 

79,09 

76,95 

81,50 

78,37 

76,66 

11,67 

10,90 

10,60 

12,02 

15,52 

2 PT Nusa Tenggara 

Barat Syariah 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

98,93 

81,89 

86,53 

90,96 

89,21 

0,57 

0,61 

0,77 

0,63 

0,22 

 

86,86 

76,83 

81,39 

82,56 

80,54 

27,42 

27,47 

23,60 

21,53 

18,36 

3 PT Bank Muamalat 

Indonesia 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

73,18 

73,51 

69,84 

38,33 

40,63 

2,58 

4,30 

3,95 

0,08 

0,86 

 

98,24 

99,50 

99,45 

99,29 

96,62 

 

4,34 

4,42 

7,21 

15,76 

24,70 

4 PT Bank Victoria 

Syariah 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

82,78 

80,52 

74,05 

65,26 

76,73 

3,46 

2,64  

2,90 

3,72 

1,36 

96,38 

99,80 

97,80 

91,35 

95,05 

14,07 

11,44 

16,60 

25,21 

141,68 

5 PT Bank Jabar Banten 

Syariah 

2018 

2019 

89,85 

93,53 

4,58 

3,54 

94,66 

93,93 

8,43 

6,95 



 
 

 

2020 

2021 

2022 

86,64 

81,55 

81,00 

5,28 

3,42 

2,91 

95,41 

88,73 

84,90 

 

16,14 

15,47 

14,11 

6 PT Bank Mega 

Syariah 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

90,88 

94,53 

63,94 

62,84 

54,63 

1,96 

1,49 

1,38 

0,97 

0,89 

93,84 

93,71 

85,52 

64,64 

67,33 

12,54 

11,96 

16,15 

17,59 

18,99 

7 PT Bank Syariah 

Bukopin 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

93,4 

93,48 

196,73 

92,97 

92,47 

3,65 

4,05 

4,95 

4,66 

3,81 

99,45 

99,60 

97,73 

180,25 

115,76 

 

11,31 

7,25 

14,22 

15,74 

11,49 

8 PT Bank BCA 

Syariah 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

89,0 

91,0 

81,3 

81,4 

79,9 

0,28 

0,26 

0,01 

0,01 

0,01 

87,4 

87,6 

86,3 

84,8 

81,6 

16,30 

30,30 

37,30 

33,40 

28,70 

9 PT Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

468,9 

502,7 

134,2 

123,1 

126,7 

0,5 

0,4 

0,5 

0,4 

0,4 

80,1 

80,5 

85,5 

76,0 

75,1 

16,60 

16,20 

17,60 

18,20 

19,30 

10 PT Bank Panin Dubai 

Syariah, Tbk 

2018 

2019 

2020 

88,82 

96,23 

111,71 

3,84 

2,80 

2,45 

99,57 

97,74 

99,42 

15,15 

6,46 

23,43 



 
 

 

2021 

2022 

107,56 

97,32 

0,94 

1,91 

0,94 

1,91 

 

17,81 

14,71 

11 BPD Riau Kepri 

Syariah 

2018 

2019 

2020 

2021 

2022 

98,05 

89,70 

85,63 

73,73 

72,67 

 

0,19 

0,27 

1,01 

0,88 

0,33 

79,58 

81,61 

73,54 

77,23 

70,63 

12,35 

13,01 

12,77 

13,07 

14,00 



 

 

 

Hasil Uji Menggunakan Aplikasi SPSS 26 

Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FDR 55 6.68 9.89 8.6337 .82164 

NPF 55 .00 6.27 4.0427 1.93671 

BOPO 55 4.54 9.80 8.5134 1.17683 

CAPITAL BUFFER 55 6.07 9.56 7.3401 .54419 

Valid N (listwise) 55     

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .50686671 

Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .117 

Negative -.096 

Test Statistic .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .058c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



 

 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 

3. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .364a .132 .081 .52156 1.419 

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, FDR 

b. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER 

 



 

 

4. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance     VIF 

1 (Constant) 8.874 .858  10.343 .000   

FDR -.108 .114 -.163 -.944 .350 .571 1.750 

NPF -.046 .047 -.164 -.985 .329 .612 1.634 

BOPO -.049 .075 -.106 -.651 .518 .643 1.555 

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER 

 

5. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance     VIF 

1 (Constant) 8.874 .858  10.343 .000   

FDR -.108 .114 -.163 -.944 .350 .571 1.750 

NPF -.046 .047 -.164 -.985 .329 .612 1.634 

BOPO -.049 .075 -.106 -.651 .518 .643 1.555 

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji T Statistik 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance     VIF 

1 (Constant) 8.874 .858  10.343 .000   

FDR -.108 .114 -.163 -.944 .350 .571 1.750 

NPF -.046 .047 -.164 -.985 .329 .612 1.634 

BOPO -.049 .075 -.106 -.651 .518 .643 1.555 

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER 

 



 

 

2. Uji F Statistik 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.118 3 .706 2.596 .062b 

Residual 13.873 51 .272   

Total 15.992 54    

a. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER 

b. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, FDR 

 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .364a .132 .081 .52156 1.419 

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, FDR 

b. Dependent Variable: CAPITAL BUFFER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran Data Keuangan 

1. Bank Aceh Syariah 

 

 

 



 

 

2. Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 

 

 

 

 

 



 

 

3. Bank Muamalat Indonesia 

 

 

 



 

 

4. Bank Victoria Syariah 

 

 

 

 



 

 

5. Bank Jabar Banten Syariah  

 



 

 

 

6. Bank Mega Syariah 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

7. Bank Syariah Bukopin 

 



 

 

8. Bank Bca Syariah 

 

 

 



 

 

9. Bank Btpn 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

10. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

 

 

 

 

 



 

 

 

11. Bank BPD Riau Kepri Syariah (BRK Syariah) 

 

 

 



 

 

12. Data Statistik Bank Umum Syariah 
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